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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan kinerja keuangan pada Perusahaan Farmasi yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia pada saat pandemi Covid-19. 
Pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar dan menyajikan data 
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2019 sebagai 
pencerminan kondisi sebelum terjadinya pandemi Covid-19 dan 
laporan keuangan tahun 2020-2021 sebagai pencerminan kondisi 
sesudah terjadinya pandemi Covid-19. Variabel penelitian yang 
digunakan adalah Rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio, 
Rasio Solvabilitas diproksikan dengan Debt To Asset Ratio, Rasio 
Aktivitas diproksikan dengan Total Asset Turnover dan Rasio 
profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset Ratio. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Jenis 
analisis data yang digunakan yaitu menggunakan rasio keuangan, uji 
Paired Sample T-test dan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada CR, DAR, TATO, dan ROA pada 
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum 
dan sesudah pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci: : Kinerja Keuangan, Farmasi, Current Ratio, Debt 
                  To Asset Ratio, Return On Asset, Total Asset Turnover  

PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi negara demi 
kesejahteraan masyarakat, tentu saja untuk membangun perekonomian negara setiap 
perusahaan diharapkan untuk ikut berkontribusi di dalamnya. Menurut Askarela (2020), 
dengan adanya kontribusi perusahaan dalam membangun perekonomian hal ini memicu 
adanya persaingan antar perusahaan. Pandemi Covid 19 (Corona Virus Disease 19) adalah 
peristiwa menyebarnya penyakit virus corona di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh 
corona virus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2 (Weley et al, 2020). Wabah Covid 19 
pertama kali dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 Desember 
2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 
11 Maret 2020. Pandemi Covid 19 di Indonesia merupakan bagian dari pandemi yang 
berlangsung di seluruh penjuru dunia. Kasus positif Covid 19 di Indonesia pertama kali 
dideteksi pada tanggal 2 Maret 2020, ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang 
warga negara Jepang (Weley et al, 2020). 
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Dikutip dari Kompas.com (2020), bahwa hasil survei dampak pandemi yang dilakukan 
Badan Pusat Statistik (BPS) kepada 34.559 pelaku usaha mengungkapkan bahwa 82,55 
persen pelaku usaha yang disurvei mengalami penurunan pendapatan. Sebab Covid 19 telah 
berdampak terhadap produktivitas perusahaan. Namun demikian, ada beberapa perusahaan 
yang mengaku pendapatannya tak terdampak pandemi, bahkan ada sebagian kecil 
perusahaan yang mengaku pendapatannya meningkat selama pandemi. Sebanyak 14,6 
persen responden di dalam survei tersebut mengaku masih meraup pendapatan yang nilainya 
sama seperti ketika sebelum pandemi. Lalu sebanyak 2,55 persen menyatakan 
pendapatannya justru meningkat. Beberapa sektor perusahaan yang terdampak Covid 19 
diantaranya perusahaan manufaktur, perdagangan, transportasi, dan akomodasi (Prasetya, 
2021). 

Sejak Covid 19 melanda kebutuhan akan obat–obatan, vitamin, suplemen, dan alat 
kesehatan menjadi meningkat. Akibatnya, industri farmasi saling bersaing untuk memproduksi 
obat–obatan terkait penanganan Covid 19. Vaksin Covid 19 juga menjadi urgensi bagi setiap 
orang untuk menghentikan pandemi ini (Atmaja et al, 2021). 

Jika kita lihat pada sektor kinerja keuangan, industri farmasi menjadi salah satu sektor 
ekonomi yang mampu mencatatkan pertumbuhan positif meski secara umum perekonomian 
Indonesia mengalami kontraksi pada kuartal II 2020 (Prasetya, 2021). Pertumbuhan positif 
tercermin pula dari kinerja beberapa perusahaan farmasi yang mampu membukukan kenaikan 
laba pada semester I 2020. Seperti yang diketahui, pada kuartal II 2020 pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mengalami kontraksi atau tumbuh negatif sebesar 5,32% secara tahunan atau year 
on year (yoy). Secara keseluruhan sepanjang semester I 2020 pertumbuhan ekonomi 
terkontraksi 1,62% jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Seiring kontraksi 
perekonomian pada kuartal II 2020, Kementerian Perindustrian mencatat kinerja beberapa 
sektor industri manufaktur yang masih tumbuh positif (Werdiningtyas, 2021). Sektor tersebut 
meliputi industri kimia, farmasi dan obat tradisional dengan pertumbuhan sekitar 8,65%, lebih 
tinggi dibanding kuartal I 2020 yang tumbuh 5,59%. Pertumbuhan sektor industri kimia, farmasi 
dan obat tradisional ini tak lepas dari meningkatnya permintaan obat-obatan dan suplemen 
kesehatan selama pandemi Covid 19 (Harahap, 2021). 

Atmaja et al (2022), menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu kondisi 
keuangan perusahaan selama periode tertentu yang dapat diukur dengan beberapa rasio 
seperti Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas. Setiap perusahaan tidak lepas dari 
masalah keuangan, baik atau tidaknya perusahaan tergantung pada kondisi keuangan 
perusahaan yang disusun dalam laporan keuangan. Analisis atas laporan keuangan pada 
hakikatnya untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan perusahaan. Tujuan yang 
dicapai dalam analisis laporan keuangan mengenai kondisi keuangan dengan melakukan 
suatu analisis rasio keuangan yang menggunakan indikator Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 
Total Asset Turnover dan Return On Asset. Untuk mengetahui hasil evaluasi yang tentunya 
juga dilakukan suatu analisis, maka perusahaan dibidang kesehatan ini akan mengetahui 
kinerjanya berdasarkan masalah yang ada. 

Berdasarkan dari fenomena yang ada maka permasalahan pertama dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah perbedaan kinerja perusahaan Farmasi dengan melihat dari sisi 
pertumbuhan aset pada masa sebelum dan saat adanya pandemi Covid 19 dengan 
menggunakan rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, rasio Aktivitas dan rasio Profitabilitas. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Menurut Fatihudin (2018), menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu 
kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu yang dapat diukur dengan beberapa 
rasio seperti likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas. Sedangkan Menurut Devi et al 
(2018), kinerja keuangan sebagai bentuk pencapaian perusahaan dalam setiap aspek 
keuangannya. 

 
Rasio Likuiditas 

Kasmir (2019) mengemukakan Rasio Likuiditas atau sering juga disebut dengan nama 
rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu 
total aset lancar dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan 
untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu. Rasio ini menggunakan indikator Current Ratio yaitu, rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aset 
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo 
(Kasmir, 2019). 

 
Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas menurut Lessambo (2018), sebagai kemampuan perusahaan dalam 
membiayai semua hutangnya kepada semua pihak baik jangka panjang maupun jangka 
pendek. Rasio ini menggunakan indikator Debt to Asset Ratio atau rasio utang terhadap total 
aset menunjukkan berapa banyak aset perusahaan yang digunakan untuk melunasi seluruh 
kewajiban perusahaan. Semakin tinggi rasio DAR menunjukkan buruknya kinerja keuangan 
perusahaan karena tingginya ketergantungan terhadap utang, sehingga menunjukkan adanya 
kelemahan finansial pada perusahaan. 

 
Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas yaitu, Rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber daya perusahaan atau asset yang dimilikinya. Hasil pengukuran Rasio 
Aktivitas dapat menunjukkan apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam mengelola 
asset yang dimilikinya atau sebaliknya (Andrian et al, 2021). Rasio ini menggunakan indikator 
Total Asset Turnover/ (TATO) yaitu, Rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya termasuk untuk mengukur tingkat 
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Rasio ini juga digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari – hari 
perusahaan (Hery, 2018). 

 
Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan pengukuran penggunaan modal secara efisiensi dalam menghasilkan 
laba secara maksimal pada periode tertentu (Astutik et al, 2019). Rasio ini menggunakan 
indikator Return On Asset /(ROA) yaitu, indikator atau pengukuran yang memperlihatkan 
kemampuan keuangan perusahaan. Dengan semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka 
sangat performa dapat dinilai dalam keadaan baik dalam menghasilkan laba setelah pajak 
(Handayani, 2018). 
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Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Current Ratio 

(X1) 

CR merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan 
perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara 
keseluruhan. Dengan kata 

lain, seberapa banyak aset 
lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh 
tempo. 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑐𝑎𝑟 
𝑥100% 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

 
(Kasmir, 2019) 

Rasio 

Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

(X2) 

DAR merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan 
antara total utang dengan 

total aset. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 
𝑥100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 
(Kasmir, 2019) 

Rasio 

Total Aset 

Turnover (X3) 

TATO merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aset yang 

dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh 

dari tiap rupiah aset. 

 
𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑥100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 

 
(Kasmir, 2019) 

Rasio 

Return On 

Asset/(ROA) 

(X4) 

ROA merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) 
atas jumlah aset yang 

digunakan dalam 

perusahaan. Semakin kecil 
(rendah) rasio ini, semakin 

kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑥100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 
(Kasmir, 2019) 

Rasio 

 

METODE 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Penelitian Metode 
kuantitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi penelitian ini diketahui bahwa populasi 
yang ingin diteliti oleh peneliti berjumlah 10 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono (2016). Alasan menggunakan teknik purposive 
sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021, perusahaan sektor farmasi yang 
mempublikasikan Laporan Keuangan secara lengkap periode 2018-2021 dijelaskan bahwa 
sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak 8 perusahaan dikali dengan 4 tahun 
masa penelitian 2018- 2021, sehingga menghasilkan sebanyak 32 sampel yang akan diteliti. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan terhitung dari penyusunan 
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proposal dimulai dari bulan maret 2022 sampai penelitian selesai dilakukan. Analisis data 
menggunakan Uji Beda aplikasi spps v22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode analisis data untuk mengetahui deskripsi atau 
gambaran atas variabel penelitian yang digunakan (Hidayat, 2021). Data yang diperoleh dari 
hasil estimasi melalui software SPSS 22 analisis deskriptif menjelaskan nilai mean, standar 
deviasi, minimum, maximum dari rasio Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Total 
Asset Turnover (TATO), dan Return On Asset (ROA) pada sektor kesehatan perusahaan 
farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 di Indonesia periode 
2018-2021. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 2018 8 1,04 4,65 2,5913 1,32951 

CR 2019 8 ,99 4,35 2,8812 1,12348 

CR 2020 8 ,89 4,11 2,6125 1,07619 
CR 2021 8 1,05 4,44 2,6025 1,30370 

DAR 2018 8 ,00 ,65 ,3063 ,22232 

DAR 2019 8 ,13 ,63 ,3475 ,17903 

DAR 2020 8 ,16 ,74 ,3688 ,19795 
DAR2021 8 ,14 ,79 ,4213 ,25210 

TATO 2018 8 ,00 1,33 ,8975 ,45383 

TATO 2019 8 ,51 1,31 ,9813 ,25936 
TATO 2020 8 ,56 1,21 ,9275 ,22442 
TATO 2021 8 ,72 1,44 1,0050 ,22539 

ROA 2018 8 ,02 5,66 ,8912 1,94929 

ROA 2019 8 ,00 12,00 1,5713 4,21448 
ROA 2020 8 ,00 1,75 ,3050 ,58771 

ROA 2021 8 ,01 ,30 ,0900 ,09798 

Sumber data : Data olahan 2022 

Berdasarkan tabel 2. hasil uji statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa jumlah data 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 sampel data yang diambil dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 
2021. Secara rinci deskripsi masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan 

Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah pengamatan data variabel CR 
pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 
Nilai Minimum CR sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 1,04% dan pada 
tahun 2019 sebesar 0,99%. Nilai Maximum CR pada tahun 2018 sebesar 4,65% dan pada 
tahun 2019 sebesar 4,35%. Mean atau nilai rata-rata variabel CR pada tahun 2018 sebesar 
2,5913% dan pada tahun 2019 sebesar 2,8812%. Nilai standar deviasi CR pada tahun 2018 
sebesar 1,32951% dan pada tahun 2019 sebesar 1,12348%. Sedangkan Nilai Minimum CR 
sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 0,89% dan pada tahun 2021 sebesar 
1,05%. Sedangkan Nilai Maximum CR pada tahun 2020 sebesar 4,11% dan pada tahun 2021 
sebesar 4,44%. Mean atau nilai rata-rata variabel CR sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 
2020 sebesar 2,6125% dan pada tahun 2021 sebesar 2,6025% . Nilai standar deviasi CR 
sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 1,07619% dan pada tahun 2021 
sebesar 1,30370%. 
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2. Debt to Assets Ratio (DAR) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum 
dan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah pengamatan data variabel DAR 
pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid- 
19. Nilai Minimum DAR sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,0% dan pada 
tahun 2019 sebesar 0,13%. Sedangkan Nilai Maximum DAR pada tahun 2018 sebesar 0,65% 
dan pada tahun 2019 sebesar 0,63%. Mean atau nilai rata-rata variabel DAR sebelum pandemi 
Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,3063% dan pada tahun 2019 sebesar 0,3475%. Nilai 
standar deviasi DAR sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,22232% pada 
tahun 2019 sebesar 0,17903%. Sedangkan Nilai Maximum DAR sesudah pandemi Covid-19 
pada tahun 2020 sebesar 0,16% dan pada tahun 2021 sebesar 0,14%. Nilai Maximum DAR 
pada tahun 2020 sebesar 0,74% dan pada tahun 2021 sebesar 0,79%. Mean atau nilai rata-
rata variabel DAR sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 0,3688% dan pada 
tahun 2021 sebesar 4,213%. Nilai standar deviasi DAR sesudah pandemi Covid-19 pada 
tahun 2020 sebesar 0,19795% pada tahun 2021 sebesar 0,25210%. 

 
3. Total Asset Turnover (TATO) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum 
dan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah pengamatan data variabel TATO 
pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid- 
19. Nilai Minimum TATO sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,00% pada 
tahun 2019 0,51%. Nilai Maximum TATO pada tahun 2018 sebesar 1,33% pada tahun 2019 
sebesar 1,31%. Mean atau nilai rata-rata variabel TATO sebelum pandemi Covid-19 pada 
tahun 2018 sebesar 0,8975% pada tahun 2019 sebesar 0,9813%. Nilai standar deviasi TATO 
sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,45383% pada tahun 2019 sebesar 
0,25936%. Sedangkan Nilai Minimum TATO sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 
sebesar 0,56% dan pada tahun 2021 sebesar 0,72%. Nilai Maximum TATO pada tahun 2020 
sebesar 1,21% dan pada tahun 2021 sebesar 1,44%. Mean atau nilai rata-rata variabel TATO 
sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 0,9275% dan pada tahun 2021 sebesar 
1,0050% . Nilai standar deviasi TATO sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 
0,224425% dan pada tahun 2021 sebesar 0,22539% 
. 
4. Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan 
Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah pengamatan data Variabel ROA 
pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid- 
19. Nilai Minimum ROA sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,02% dan 
pada tahun 2019 sebesar 0,00%. Nilai Maximum ROA pada tahun 2018 sebesar 5,66% dan 
pada tahun 2019 sebesar 0,1200%. Mean atau nilai rata-rata variabel ROA sebelum pandemi 
Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 0,8912% dan pada tahun 2019 sebesar 1,0050%. Nilai 
standar deviasi ROA sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2018 sebesar 1,94929% dan 
pada tahun 2019 sebesar 4,21448%. Sedangkan Nilai Minimum ROA sesudah pandemi 
Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 0,00% dan pada tahun 2021 sebesar 0,00%. Nilai 
Maximum ROA pada tahun 2020 sebesar 1,75% dan pada tahun 2021 sebesar 0,30%. Mean 
atau nilai rata-rata variabel ROA sesudah pandemi Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 
0,3050% dan pada tahun 2021 sebesar 0,0900%. Nilai standar deviasi ROA sesudah pandemi 
Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 0,58771% dan pada tahun 2021 sebesar 0,9798%. 
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2. Analisis Uji Normalitas 

Pada Uji Normalitas penelitian ini menggunakan Uji Shapiro-Wilk dikarenakan sampel 
yang digunakan tidak lebih dari 50 sampel, jika sampel diatas 50 sampel maka penelitian ini 
menggunakan Uji Kolmogrof-Smirnov. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
  Shapiro-Wilk  
 Statistic Df Sig. 

CR SEBELUM ,937 16 ,309 
CR SESUDAH ,931 16 ,252 

DAR SEBELUM ,922 16 ,182 

DAR SESUDAH ,858 16 ,018 
TATO SEBELUM ,882 16 ,042 
TATO SESUDAH ,982 16 ,978 

ROA SEBELUM ,391 16 ,000 

ROA SESUDAH ,432 16 ,000 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan data Tabel 3. dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Current Ratio (CR) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan 

Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil output Uji shapiro-wilk, nilai signifikan 
Current Ratio sebelum pandemi Covid-19 adalah 0,309 yang berarti nilai siginifikan Current 
Ratio sebelum pandemi menunjukkan angka lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa data pada variabel Current Ratio sebelum pandemi berdistribusi normal. Sedangkan 
Current Ratio Sesudah pandemi menunjukkan nilai signifikansi 0,252. Hal tersebut 
menunjukkan nilai signifikan Current Ratio sesudah pandemi lebih besar dari 0,05 sehingga 
data pada variabel Current Ratio sesudah pandemi Covid-19 berdistribusi normal. Dengan 
demikian persyaratan atau asumsi normalitas dalam pengujian Paired Sample T-test 
terpenuhi. Sehingga pengujian yang dilakukan untuk variabel Current Ratio adalah uji Paired 
sample T-test. 

2. Debt To Asset Ratio (DAR) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum 
dan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil output Uji shapiro-wilk, nilai signifikan 
Debt to Asset Ratio sebelum pandemi Covid-19 adalah 0,182 yang berarti nilai signifikan Debt 
to Asset Ratio sebelum pandemi menunjukkan angka lebih besar dari 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa data pada variabel Debt to Asset Ratio sebelum pandemi berdistribusi 
normal. Sedangkan Debt to Asset Ratio Sesudah pandemi menunjukkan nilai signifikansi 
0,018. Hal tersebut menunjukkan nilai signifikan Debt to Asset Ratio sesudah pandemi lebih 
kecil dari 0,05 sehingga data pada variabel Debt to Assets Ratio sesudah pandemi Covid- 
19 berdistribusi tidak normal. Dengan demikian persyarataan atau asumsi normalitas dalam 
pengujian Paired Sample T-test tidak terpenuhi. Sehingga pengujian yang dilakukan untuk 
variabel Debt to Assets Ratio adalah uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

3. Total Assets Turnover (TATO) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia 
Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil output Uji shapiro-wilk, nilai signifikan 
Total Assets Turnover sebelum pandemi Covid-19 adalah 0,042 yang berarti nilai siginifikan 
Total Assets Turnover sebelum pandemi menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa data pada variabel Total Assets Turnover sebelum pandemi berdistribusi 
tidak normal. Sedangkan Total Assets Turnover Sesudah pandemi menunjukkan nilai 
signifikansi 0,978. Hal tersebut menunjukkan nilai signifikan Current Ratio sesudah pandemi 
lebih besar dari 0,05 sehingga data pada variabel Total Assets Turnover sesudah pandemi 
Covid-19 berdistribusi normal. Dengan demikian persyarataan atau asumsi normalitas dalam 
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pengujian Paired Sample T-test tidak terpenuhi. Sehingga pengujian yang dilakukan untuk 
variabel Total Assets Turnover adalah uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

4. Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan 
Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil output Uji shapiro-wilk, nilai signifikan 
Return On Assets sebelum pandemi Covid-19 adalah 0,000 yang berarti nilai siginifikan Return 
On Assets sebelum pandemi menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa data pada variabel Return On Assets sebelum pandemi berdistribusi tidak normal. 
Sedangkan Return Assets Sesudah pandemi menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Hal 
tersebut menunjukkan nilai signifikan Return On Assets sesudah pandemi lebih kecil dari 0,05 
sehingga data pada variabel Return On Assets sesudah pandemi Covid-19 berdistribusi tidak 
normal. Dengan demikian persyarataan atau asumsi normalitas dalam pengujian Paired 
Sample T-test tidak terpenuhi. Sehingga pengujian yang dilakukan untuk variabel Return On 
Assets adalah uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

3. Analisis Uji Beda 

Berdasarkan hasil uji normalitas penelitian terhadap rasio Current Ratio (CR) 
menunjukkan bahwa rasio berdistribusi normal karena nilai signifikan pada uji normalitas lebih 
besar dari 0,05 maka uji hipotesis yang digunakan yaitu uji Paired Sample T-test. Sedangkan 
pada rasio Debt to Asset Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO), dan Return On Assets 
(ROA), menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga data tidak berdistribusi 
normal, maka dalam uji hipotesis ini akan di uji dan di analisis dengan uji Wilcoxon Signed 
Rank Test. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-test 

 Paired Sample T-test    

  T Df Sig. (2-tailed) 

Pair CR Sebelum & CR Setelah ,704 15 ,492 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan dari Tabel 4. dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Current Ratio (CR) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan 
Sesudah Pandemi Covid-19. 

Pengujian Paired Sample T-test pada tabel 4 merupakan hasil analisis uji t. Nilai t 
hitung pengujian paired sample t-test sebesar 0,704. Dengan derajat kebebasan 15 pada taraf 

kesalahan 95%. Hasil pengujian 2-tailed dengan signifikan sebesar 0,492 > 0,05 sehingga 
Ho diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan Current 

Ratio pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi 
Covid-19. 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
Wilcoxon Signed Rank Test 

 DAR SESUDAH - DAR 
SEBELUM 

TATO SESUDAH - TATO 
SEBELUM 

ROA SESUDAH - ROA 
SEBELUM 

Z -1,541b -,336b -,256c 
 ,123 ,737 ,798 

Sumber: Data olahan 2022 

 

1. Debt To Asset Ratio (DAR) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum 
dan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa nilai Z sebesar -1,541b pada asymp. signifikan 

0 ,123. Dikarenakan nilai signifikansi 0,123 yang berarti 0,123 > 0,05 maka Ho diterima 

dan H2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
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pada variabel Debt To Asset Ratio pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia 
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 

2. Total Asset Turnover (TATO) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum 
dan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa nilai Z sebesar -,336b pada asymp. signifikan 

0,737. Dikarenakan nilai signifikansi 0,05 yang berarti 0,737> 0,05 maka Ho diterima dan 

H3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel Total Assets Turnover pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum 
dan sesudah pandemi Covid-19. 

3. Return On Assets (ROA) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan 
Sesudah Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa nilai Z sebesar -,256b pada asymp. signifikan 

0,798. Dikarenakan nilai signifikansi 0,798 yang berarti 0,798 ≥ 0,05 maka Ho diterima 

dan H4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada variabel Return On Asset pada perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia sebelum 
dan sesudah pandemi Covid-19. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Kinerja keuangan perusahaan 
farmasi dengan menggunakan indikator current ratio menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara sebelum dan sesudah Covid 2019. (2) Kinerja keuangan perusahaan farmasi 
dengan menggunakan indikator Debt To Asset Ratio menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara sebelum dan sesudah Covid 2019. (3) Kinerja keuangan perusahaan farmasi 
dengan menggunakan indikator Total Asset Turnover menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara sebelum dan sesudah Covid 2019. 

(4) Kinerja keuangan perusahaan farmasi dengan menggunakan indikator Return On Asset 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah Covid 2019. 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada Indikator Current Ratio, Debt 
To Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Return On Asset tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Masing-masing variabel memang mengalami penurunan atau bahkan kenaikan, 
tetapi hanya terjadi perubahan yang relatif kecil, sehingga tidak menyebabkan perbedaan yang 
signifikan. Hal tersebut menandakan bahwa Perusahaan Farmasi memiliki kinerja keuangan 
yang masih baik, maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 
sesudah Covid-19. Kemudian penulis memberikan saran: (1) Bagi perusahaan agar 
perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan agar dapat memberikan keuntungan yang 
lebih baik lagi bagi perusahaan. (2). Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi dan tambahan untuk penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat  
memperluas serta menggunakan data dari sektor perusahaan lain agar dapat mengetahui 
bagaimana dampak yang telah terjadi terhadap kinerja keuangan akibat terjadinya pandemi 
Covid 19. 

(Yulisman et al., 2022)(Rangkuty and Hidayat, 2021)(Azmi and Aprayuda, 2021)(Haris and Amalia, 2018)(Hidayat, Darwin and Hadi, 2018)(Siregar, Binangkit and Wibowo, 2021)(Siregar and Binangkit, 2021)(Fikri 
et al., 2021)(Fikri et al., 2023)(Hidayat, Darwin and Hadi, 2020)(Hadi et al., 2021)(Hidayat et al., 2022)(Darwin, Sari and Heriqbaldi, 2022)(Hidayat et al., 2023)(Widiarsih, Darwin and Murdy, 2021)(Samsiah, Marlina 
and Ardi, 2018)(Marlina, Tjahjadi and Ningsih, 2021)(Ahyaruddin and Akbar, 2016)(Hardilawati, Farhanidhya and Hinggo, 2023) 
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